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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola komunikasi vertikal antara atasan dan bawahan serta faktor pendukung dan 

penghambatnya di CV Tama Indo Mulia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap 

direktur dan karyawan dari berbagai divisi, dengan analisis data melalui kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi vertikal yang dominan adalah pola berbentuk Y yang bersifat hierarkis, di mana 

komunikasi atasan kepada bawahan cenderung satu arah dan berorientasi pada instruksi kerja, sementara komunikasi bawahan ke 

atasan masih terbatas oleh faktor psikologis, budaya kerja, dan karakteristik tugas. Hambatan komunikasi meliputi perbedaan 

persepsi, rasa sungkan, keterbatasan waktu interaksi, dan perbedaan pemahaman istilah teknis, sedangkan kedekatan interpersonal, 

penggunaan media digital, dan briefing rutin menjadi faktor pendukung. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan 

komunikasi dua arah dan kejelasan struktur komunikasi untuk meningkatkan efektivitas kerja organisasi. 

Kata Kunci - Pola Komunikasi, Komunikasi Vertikal, Komunikasi Organisasi  

 

Abstract. This study aims to analyze vertical communication patterns between superiors and subordinates and identify the 

supporting and inhibiting factors at CV Tama Indo Mulia. A qualitative approach was employed through in-depth interviews with 

the director and employees from various divisions, with data analyzed through data condensation, data display, and conclusion 

drawing. The findings indicate that the dominant vertical communication pattern follows a hierarchical Y-shaped structure, where 

communication from superiors to subordinates tends to be one-way and task-oriented, while upward communication remains 

limited due to psychological factors, organizational culture, and job characteristics. Communication barriers include differences 

in perception, reluctance to express opinions, limited interaction time, and differences in understanding technical terms, while 

interpersonal closeness, digital communication media, and routine briefings serve as supporting factors. The study highlights the 

importance of strengthening two-way communication and clarifying communication structures to improve organizational 
effectiveness. 

Keywords - Communication Pattern, Vertical Communication, Organizational Communication 

 I. PENDAHULUAN  

Perkembangan organisasi modern menuntut adanya sistem komunikasi yang efektif sebagai fondasi utama dalam 

menjalankan aktivitas operasional dan mencapai tujuan perusahaan. Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme koordinasi, pengambilan keputusan, serta pembentukan 

hubungan kerja yang sehat antara individu di dalam organisasi. Dalam konteks manajemen organisasi, komunikasi 

vertikal menjadi salah satu bentuk komunikasi yang memiliki peran strategis karena melibatkan interaksi antara pihak 

yang memiliki otoritas lebih tinggi dengan anggota organisasi pada tingkat hierarki yang lebih rendah. Melalui 

komunikasi vertikal yang efektif, perusahaan dapat memastikan bahwa instruksi, kebijakan, serta informasi strategis 

dapat dipahami dengan baik oleh seluruh anggota organisasi. 

 

Namun, dalam praktiknya, komunikasi vertikal sering menghadapi berbagai tantangan, terutama pada organisasi yang 

masih berkembang atau memiliki struktur yang sederhana. Perbedaan persepsi, hambatan psikologis, keterbatasan 

media komunikasi, serta budaya organisasi yang belum sepenuhnya terbuka dapat menyebabkan komunikasi berjalan 

satu arah dan kurang memberikan ruang bagi umpan balik dari bawahan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman, menurunkan efektivitas kerja, serta menghambat terciptanya hubungan kerja yang partisipatif dan 

kolaboratif. Selain itu, perusahaan skala kecil dan menengah memiliki dinamika komunikasi yang berbeda 

dibandingkan organisasi besar. Struktur organisasi yang lebih sederhana sering kali membuat komunikasi berlangsung 

secara langsung dan informal, tetapi di sisi lain dapat memunculkan dominasi komunikasi dari atasan ke bawahan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pola komunikasi vertikal diterapkan dalam organisasi dengan 

skala tersebut, termasuk faktor yang mendukung maupun menghambat efektivitas komunikasi yang terjadi. 
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Komunikasi sangat penting di dalam sebuah perusahaan artinya saling membutuhkan antara atasan dan bawahan, hal 

ini membentuk hasil dalam integrasi sosial dengan kelompok, Pola Komunikasi yang efektif berperan penting terhadap 

perkembangan perusahaan, Pola komunikasi sangat kompleks yang melibatkan seluruh elemen  perusahaan. Salah 

satunya adalah Karyawan yang menjalankan tugas sesuai perintah Manajer. Dalam sebuah perusahaan, komunikasi 

memegang peranan penting bagi manajer dan karyawan. Komunikasi yang bersifat vertikal yaitu komunikasi antar 

orang dengan tingkat pekerjaan yang berbeda. Komunikasi ini harus tepat sasaran kepada atasan dan bawahan serta 

menggunakan komunikasi tertulis atau verbal, komunikasi lisan serta komunikasi non verbal [1]. 

 

Faktor  komunikasi memegang peran krusial dalam menjaga tingkat kepuasan kerja karyawan. Terjalinnya komunikasi 

yangxefektif antaraxatasan danxbawahan serta antar sesama pegawai merupakan elemen penting dalamxmenciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis danxproduktif. Komunikasi yang baik mampu memperkuat hubungan kerja, 

meningkatkan koordinasi, serta meminimalkan terjadinya kesalahpahaman. Dalam konteks organisasi, komunikasi 

memungkinkan atasan untuk menyampaikan arahan secara jelas, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta 

mendorong pertukaran informasi dan ide di antara anggota tim. Efektivitas komunikasi ini secara langsung 

mendukung terciptanya sinergi kerja, kelancaran pelaksanaan tugas, dan peningkatan rasa saling percaya, motivasi, 

serta keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap kepuasan kerja. 

Sebaliknya,ajikaakomunikasiatidakaberjalanxdenganabaik, makaaakan menghambat visi misi perusahaan. Setiap 

perusahaan memiliki teknik dan media komunikasi yang berbeda, yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan dan 

kapasitas perusahaan.  

 

CV. Tama Indo Mulia bergerak dibidang pengolahan sampah yang diresmikan pada tahun 2022 dan saat ini memiliki 

7 karyawan yang sudah menjalankan masing-masing jobdesk yang diberikan. Setiap perusahaan tentunya selalu 

menginginkan peningkatan penjualan dari waktu ke waktu, untuk saat ini CV. Tama Indo Mulia termasuk perusahaan 

yang penjualannya stabil. Namun demikian, perusahaan tetap berupaya melakukan berbagai strategi pengembangan 

agar mampu meningkatkan daya saing sekaligus memperluas pangsa pasar di tengah meningkatnya kebutuhan akan 

solusi pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

 

Sebagai perusahaan yang fokus pada pengolahan sampah, CV. Tama Indo Mulia menawarkan produk utama berupa 

mesin pencacah yang dirancang untuk membantu proses pengolahan limbah menjadi lebih efisien. Mesin pencacah 

tersebut dapat digunakan untuk berbagai jenis material, seperti plastik, organik, maupun limbah tertentu yang dapat 

didaur ulang. Selain penjualan mesin, perusahaan juga menyediakan jasa pengolahan limbah hasil pencacahan menjadi 

produk bernilai guna, seperti bahan baku daur ulang, kompos, atau produk lain yang dapat dimanfaatkan kembali 

sehingga memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Dalam menjalankan operasionalnya, setiap karyawan memiliki 

peran yang jelas, mulai dari produksi, pemasaran, layanan pelanggan, hingga pengembangan produk. Dengan struktur 

kerja yang terorganisir, perusahaan berusaha menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan sebagai prioritas 

utama. Selain itu, CV. Tama Indo Mulia juga berkomitmen mendukung konsep ekonomi sirkular dengan mengurangi 

jumlah limbah yang berakhir di tempat pembuangan akhir melalui inovasi teknologi dan layanan pengolahan yang 

berkelanjutan. 

 

Perusahaan yang sudah bergerak tiga tahun ini, juga pernah menjalin kemitraan dengan Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) Kabupaten Sidoarjo dalam upaya mendukung program pengelolaan sampah yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. Melalui kerja sama tersebut, perusahaan turut berkontribusi dalam pengembangan solusi 

pengolahan limbah serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Ke depan, perusahaan berencana untuk memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai sektor, seperti 

industri, komunitas pengelola sampah, serta instansi pemerintah, guna meningkatkan skala produksi dan distribusi 

produk. Strategi digital marketing, peningkatan kualitas mesin, serta inovasi pada hasil daur ulang menjadi fokus 

utama agar CV. Tama Indo Mulia dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan 

sekaligus pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

 

Pemilihan CV Tama Indo Mulia sebagai objek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan ini 

merupakan entitas bisnis yang masih tergolong baru, dengan usia operasional kurang dari satu tahun dan jumlah 

karyawan yang relatif sedikit. Kondisi tersebut menjadikan CV Tama Indo Mulia sebagai  lingkungan yang menarik 

untuk dikaji, khususnya dalam  konteks pola komunikasixvertikal antara atasan dan bawahan. Dalam organisasi 

dengan skala kecil seperti ini, efektivitas komunikasi vertikal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap koordinasi 

kerja, motivasi karyawan, dan  keberhasilan pelaksanaan tugas. 
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Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan adanya beberapa permasalahan komunikasi yang muncul 

antara direktur dan karyawan, seperti kurangnya kejelasan instruksi, keterbatasan komunikasi dua arah, serta adanya 

hambatan struktural yang membuat karyawan enggan menyampaikan pendapat atau ide kepada atasan. Permasalahan 

tersebut dapat menghambat pencapaian visi dan misi perusahaan, serta menurunkan efektivitas kinerja secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana pola komunikasi vertikal diterapkan di CV Tama 

Indo Mulia, faktor-faktor apa saja yang mendukung maupun menghambatnya, serta bagaimana dampaknya terhadap 

hubungan kerja di lingkungan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi 

pengembangan studi komunikasi organisasi, khususnya dalam memahami dinamika komunikasi vertikal di 

perusahaan kecil menengah. Secara praktis, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen 

CV Tama Indo Mulia untuk memperbaiki pola komunikasi internalnya agar tercipta suasana kerja yang lebih efektif, 

terbuka, dan produktif.  

 

 Organisasi merupakan suatu wadah dimana banyak orang berkumpul untuk melaksanakan tujuan yang sama: 

visi dan misi organisasi. Di sisi lain, organisasi dikatakan sebagai alat untuk mencapai tujuan, dan organisasi 

seharusnya menjadi tempat di mana orang dapat terlibat dalam kegiatan. Orang-orang bekerja sama  untuk mencapai 

suatu tujuan[2]. Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi antara individu maupun kelompok yang 

bertujuan untuk mencapai pemahaman bersama. Informasi yang disampaikan dapat berbentuk komunikasi verbal 

maupun nonverbal. Komunikasi verbal mencakup penggunaan bahasa lisan maupun tulisan, seperti kata-kata yang 

diucapkan secara langsung dalam interaksi tatap muka maupun melalui media. Sementara itu, komunikasi nonverbal 

merujuk pada penyampaian pesan tanpa kata-kata, yang dapat diekspresikan melalui bahasa tubuh, gerakan tangan, 

intonasi suara, serta kecepatan berbicara. Kedua bentuk komunikasi ini memiliki peran penting dalam membangun 

efektivitas interaksi dalam berbagai konteks sosial dan organisasi.[3]. 

  

 Komunikasiaorganisasi merupakan prosesapengirimanadanapenerimaanapesanayang terjadiadalam 

kelompokaformal maupunainformal di dalam suatuaorganisasi. Seiring dengan bertambahnya ukuran dan 

kompleksitas organisasi menuntut sistem koordinasi yang lebih terstruktur komunikasinya. Dalam komunikasi 

organisasi, proses penyampaian informasi dapat bersifat formal, dari satu orang yangamempunyai wewenangalebih 

tinggiake orangalain yang mempunyaiawewenang lebiharendah, atau secara informal, dari satu orang 

yangamempunyai wewenangalebih rendah ke orangalain yangamempunyai wewenangalebih tinggi. 

Komunikasiaorganisasi juga mencakup pola komunikasi yang digunakan oleh seluruh individu dalam suatu 

organisasi[4]. 

 

 Komunikasi verbal merujuk pada interaksi yang menggunakan bahasa sebagai medium utama, baik secara 

lisan maupun tertulis, yang bertujuan untuk menyampaikan informasi secara langsung dan jelas kepada konsumen.[5]. 

Komunikasi lisan mencakup beberapa aspek penting, Aspek-aspek komunikasi yang berkontribusi terhadap efektivitas 

penyampaian pesan antara lain meliputi perbendaharaanakataa(vocabulary) yang dimiliki, kecepatanaberbicara yang 

sesuai, intonasiasuara yang tepat, kejelasan dan keringkasan dalam penyampaian informasi, serta ketepatan waktu 

dalam berkomunikasi. Sementara itu, komunikasi nonverbal mencakup seluruh bentuk komunikasi yang tidak 

menggunakan kata-kata yang diucapkan. Aspek-aspek komunikasi nonverbal meliputi kinesik (gerakan tubuh), 

paralinguistik (unsur vokal seperti intonasi dan volume suara), proksemik (penggunaan ruang), serta artifaktual 

(penggunaan objek atau simbol fisik dalam komunikasi). 

 

Pola komunikasi diartikan sebagai seperangkat aturan yang mengatur prosesapenyampaian pesanadari 

komunikatorakepada komunikan denganatujuan memengaruhi sikap, perilaku, maupun pandangan komunikan. 

Prosesapenyampaian tersebut didasarkanapada prinsip-prinsip teori komunikasi, baik melalui pesan yang disampaikan 

secara langsung maupun melalui media [6]. Pola komunikasi merujuk pada mekanisme hubungan antara pengirim dan 

penerima pesan dalam upaya memahami informasi yang disampaikan. Proses ini berlangsung antara dua individu atau 

lebih dalam suatu struktur hubungan yang terorganisasi. Pola komunikasi dapat dijelaskan secara sistematis karena 

seluruh komponen komunikasi seperti pengirim, pesan, saluran, penerima, dan umpan balik saling berkaitan dan 

berperan secara integral dalam mendukung kelancaran proses komunikasi[7]. 

 

Menurut Jurnal Komunikasi Organisasi : Teori , Inovasi dan Etika [8]. Organisasi memiliki berbagai jenis pola 

komunikasi. Pola komunikasi mengacu pada penyaluran pesan yang mengalir dari satu orang ke orang lain. Secara 

umum, ada lima pola komunikasi yang dikatakan oleh Harold J. Leavitt: 

a. Dalam pola komunikasi berbentuk lingkaran, setiap individu hanya dapat berinteraksi secara langsung dengan 

dua individu yang berada di posisi terdekat dengannya. Pola ini tidak memiliki struktur kepemimpinan, 
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sehingga setiap anggota memiliki otoritas dan peran yang setara. Namun, interaksi langsung dengan seluruh 

anggota kelompok tidak dimungkinkan dalam konfigurasi ini. 

b. Dalam pola komunikasi berbentuk roda, terdapat satu individu yang berperan sebagai pusat atau pemimpin 

yang berada di posisi sentral. Anggota lainnya tidak memiliki jalur komunikasi langsung satu sama lain, 

sehingga seluruh pertukaran informasi harus melalui pemimpin sebagai perantara utama. 

c. Pola komunikasi berbentuk Y mencerminkan struktur hierarkis dalam organisasi yang mengikuti alur komando 

secara formal, di mana informasi disampaikan sesuai dengan jenjang wewenang yang telah ditetapkan. 

d. Dalam pola komunikasi berbentuk rantai, informasi disampaikan secara berurutan dari satu individu ke 

individu lain yang berada di posisi terdekat. Anggota yang menempati posisi tengah dalam struktur ini 

cenderung menerima dan meneruskan pesan lebih banyak dibandingkan dengan anggota yang berada di posisi 

ujung. 

e. Dalam pola komunikasi semua saluran, setiap individu memiliki akses komunikasi langsung dengan seluruh 

anggota lainnya dalam kelompok. Setiap anggota memiliki tingkat partisipasi dan kapasitas pengaruh yang 

setara dalam proses pertukaran informasi. 

Menurut Jurnal Peran Komunikasi Organisasi Vertikal dalam Memoderasi Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

dan Budaya Organisasi.[9]. Komunikasi vertikal merupakan proses komunikasi dua arah yang berperan krusial dalam 

mendukung pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial. Komunikasi ini berlangsung antara pihak yang memiliki otoritas 

lebih tinggi, seperti atasan, dan pihak yang berada pada tingkat hierarki lebih rendah, yaitu bawahan. Aliran informasi 

dalam komunikasi vertikal bergerak dari struktur organisasi yang lebih tinggi ke yang lebih rendah, serta sebaliknya, 

guna memastikan koordinasi dan pengambilan keputusan yang efektif dan sebaliknya. Aliran informasi vertikal 

biasanya terjadi melalui atasan yang mengeluarkan instruksi  kerja kepada bawahan. Dan bawahan biasanya merespon 

dalam berbagai bentuk seperti laporan, keluhan, representasi, saran, prestasi, kiriman, dan lain-lain yang diungkapkan 

bawahan terhadap instruksi dari atasannya.[10]. 

 

Penelitian dengan judul Analisis Pola Komunikasi Pimpinan dan Karyawan: Studi Kasus pada PT Saudara Cipta 

Sukses Deli Serdang mengkaji efektivitas pola komunikasi organisasi yang diterapkan dalam hubungan kerja antara 

pimpinan dan karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang berlangsung belum sepenuhnya 

efektif, ditandai dengan dominasi penggunaan pola komunikasi semua saluran (all-channel) atau pola bintang serta 

pola roda (wheel pattern). Pola komunikasi tersebut memungkinkan pimpinan berinteraksi secara langsung dengan 

seluruh karyawan tanpa adanya struktur kepemimpinan yang jelas pada masing-masing departemen. Ketiadaan 

pembagian kepemimpinan yang spesifik menyebabkan alur komunikasi menjadi kurang sistematis, sehingga 

berpotensi menghambat efektivitas koordinasi, distribusi informasi, dan pengambilan keputusan dalam organisasi[11]. 

Adapun penelitian  dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Di 

Kota Malang” mendapatkan hasil Pelaksanaan komunikasi vertikal dalam struktur organisasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) Kota Malang berlangsung secara efektif. Secara umum, proses komunikasi organisasi di 

lingkungan PMII Kota Malang juga menunjukkan kinerja yang baik. Interaksi informal antar pengurus cenderung 

terjadi pada waktu-waktu senggang, seperti saat istirahat, diskusi santai, atau pelaksanaan ibadah. Pertemuan informal 

ini bersifat insidental dan tidak direncanakan secara khusus. Namun demikian, terdapat kelemahan dalam bentuk 

minimnya prosedur kerja atau perencanaan tugas yang sistematis, yang seharusnya dapat menunjang kelancaran 

komunikasi antar tingkatan kepengurusan, mulai dari tingkat cabang hingga rayon. [12]. 

 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pola komunikasi 

vertikal antara atasan dan bawahan dan apa saja faktor pendorong serta penghambat komunikasi vertikal pada CV. 

Tama Indo Mulia. Tujuan dari penelitianxini  yaitu untukxmengetahui polaxkomunikasi vertikal antaraxatasan 

danxbawahan pada CV Tama Indo Mulia dan untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat komunikasi 

vertikal pada CV Tama Indo Mulia. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang membantu memberikan penjelasan komprehensif terhadap 

fenomena yang terjadi. Kualitatif menjelaskan tentang kejadian secara detail terkait permasalahan yang terjadi [13]. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis yang digunakan adalah analisis domain untuk memperoleh 

gambaran umum dan menyeluruh terhadap fokus penelitian. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, kondensasi data 

merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengorganisasi data dari berbagai sumber seperti 

wawancara, dokumen, dan catatan lapangan agar mudah dianalisis. Penyajian data adalah penyusunan informasi 

secara terstruktur, misalnya melalui teks, matriks, grafik, atau bagan, sehingga peneliti dapat memahami pola dan 
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mengambil langkah analisis selanjutnya. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses 

menafsirkan data dengan mengidentifikasi pola, hubungan sebab-akibat, serta memastikan kesimpulan yang 

dihasilkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan [14]. 

 

Informan dalam penelitianxkualitatif diklasifikasikan ke dalamxdua kategori, yaituxinforman kuncixdan informan 

tambahan. Informan kuncixmerupakan individu yang memiliki pengetahuan mendalam dan keahlian spesifik terkait 

dengan kondisi dan konteks perusahaan, sehingga menjadi sumber informasi utama dalam pengumpulan data. 

Informan kunci dalam penelitian ini yaitu Yohan Gita Tamtama selaku Pemilik Usaha Pengolahan Limbah Sampah 

CV. Tama Indo Mulia. Informan tambahan merupakan siapa yang yang ditemukan dalam perusahaan yang dapat 

memberikan informasi terkait permasalahan yang terjadi. Informan tambahan dalam peneilitan ini yaitu karyawan dari 

CV. Tama Indo Mulia.[15]. 

 
Dataxyang digunakanxdalam penelitianxini merupakan dataxprimer yangxdiperoleh secaraxlangsung darixsumber 

utama melalui proses pengumpulan data yang dilakukan secara mandiri oleh peneliti. Memperoleh data primer 

mengharuskan peneliti mengumpulkan data secara langsung. Data primer dari penelitian dapat diperoleh dengan 

melakukan wawancara pada karyawan di CV. Tama Indo Mulia 

  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh pernyataan yang mendukung dalam melakukan penelitian. Wawancara 

dilakukan pada informan kunci yaitu Pemilik Usaha Pengolahan Limbah Sampah dan karyawan dari CV. Tama Indo 

Mulia. Apabila jawaban yang diperoleh kurang memuaskan, peneliti mengajukan pertanyaan kembali sampai batas 

tertentu sampai diperoleh data yang diyakini dapat diandalkan.[16]. 

 

Teknik pengambilan informan dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu dengan memilih narasumber yang 

dianggap paling mengetahui dan memahami proses komunikasi di lingkungan perusahaan. Kriteria informan meliputi 

telah bekerja minimal satu tahun di CV Tama Indo Mulia, terlibat aktif dalam kegiatan operasional serta interaksi 

komunikasi sehari-hari, dan mewakili jenjang organisasi yang berbeda seperti direktur, supervisor, dan karyawan 

pelaksana. Wawancara dilakukan secara tatap muka langsung dengan tujuh informan terpilih, yang terdiri atas satu 

orang direktur atau pemilik perusahaan, dua karyawan produksi, satu karyawan administrasi, satu karyawan logistik, 

dan satu karyawan pemasaran. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

CV Tama Indo Mulia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan sampah dan baru beroperasi kurang 

lebih satu tahun. Perusahaan ini memiliki tujuh orang karyawan dengan pembagian tugas sesuai dengan jobdesk 

masing-masing. Struktur organisasi yang sederhana menempatkan pemilik usaha sekaligus manajer sebagai pusat 

pengambilan keputusan. Dalam keseharian operasionalnya, aktivitas komunikasi banyak terjadi secara langsung 

antara manajer dengan karyawan, baik secara verbal maupun nonverbal, terutama dalam penyampaian instruksi kerja, 

koordinasi tugas, dan evaluasi hasil kerja. 

 

Gambar 1 Struktur perusahaan CV. Indo Tama Mulia 
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Berdasarkan data dari wawancara dengan tujuh informan yang terdiri dari direktur, karyawan produksi, karyawan 

administrasi, karyawan logistik, karyawan gudang, dan karyawan pemasaran, diperoleh gambaran mengenai pola 

komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan di CV Tama Indo Mulia dijelaskan sebagai berikut:   

A. Pola Komunikasi Atasan ke Bawahan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang menjabat sebagai Direktur, pola komunikasi atasan kepada 

bawahan dalam organisasi ini berlangsung secara langsung dan mengikuti struktur hierarkis formal. Penyampaian 

instruksi umumnya dilakukan melalui briefing maupun pesan singkat, dengan karakter komunikasi yang formal dan 

berorientasi pada penyelesaian tugas. Penjelasan yang diberikan cenderung ringkas sehingga dalam beberapa situasi 

menimbulkan perbedaan penafsiran di tingkat bawahan. Meskipun secara normatif tersedia kesempatan untuk 

bertanya, dalam praktiknya kesempatan tersebut jarang dimanfaatkan karena keterbatasan waktu dan kecenderungan 

komunikasi yang berfokus pada efisiensi kerja. 

Dari sisi pemahaman pesan, proses komunikasi yang berlangsung belum sepenuhnya menghasilkan kesamaan makna 

antara atasan dan bawahan. Perbedaan penggunaan istilah teknis antar bagian serta penyampaian instruksi yang 

singkat berpotensi menimbulkan miskomunikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek klarifikasi dan umpan balik 

belum berjalan secara optimal. Secara konseptual, situasi tersebut memperlihatkan karakteristik komunikasi satu arah 

yang lebih dominan dibandingkan komunikasi dialogis. 

Temuan ini dapat diinterpretasikan sebagai pola komunikasi berbentuk Y, yaitu pola komunikasi yang mencerminkan 

alur komando formal dengan pimpinan sebagai pusat pengambilan keputusan dan sumber utama informasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pola Komunikasi Organisasi dalam Kesenjangan Generasi di PT 

Pertamina Bina Medika IHC” pola komunikasi Y merupakan bentuk komunikasi yang berlangsung dalam struktur 

hierarki organisasi dengan sistem birokrasi komunikasi yang bersifat formal. Pola ini digambarkan menyerupai huruf 

Y, di mana alur komunikasi mengikuti susunan hierarkis yang jelas [17]. Dalam pola komunikasi tersebut, struktur 

organisasi menjadi landasan utama, sehingga posisi atasan memiliki tingkat otoritas dan kekuasaan yang lebih 

dominan dibandingkan dengan bawahan. Dalam pola ini, arus komunikasi mengalir dari atasan kepada bawahan 

melalui jenjang struktural yang telah ditetapkan. Pola tersebut efektif dalam menjaga koordinasi dan kontrol 

organisasi, namun berimplikasi pada terbatasnya ruang partisipasi bawahan dalam proses klarifikasi dan 

pengembangan gagasan. Oleh karena itu, efektivitas komunikasi organisasi akan lebih optimal apabila disertai 

mekanisme umpan balik yang lebih terstruktur, seperti penyediaan waktu diskusi singkat atau dokumentasi tertulis 

untuk memperjelas instruksi.  

B. Pola Komunikasi Bawahan ke Atasan 

Hasil wawancara dengan informan dari divisi produksi, administrasi, logistik, gudang, dan pemasaran menunjukkan 

bahwa komunikasi bawahan ke atasan pada umumnya mengikuti jalur formal sesuai struktur organisasi. Komunikasi 

ke atas cenderung bersifat selektif dan situasional, serta dipengaruhi oleh karakteristik tugas dan budaya kerja masing-

masing divisi. 

Pada divisi produksi, komunikasi ke atas relatif terbatas. Bawahan lebih memilih mengikuti instruksi dibandingkan 

menyampaikan pendapat secara proaktif. Faktor psikologis, seperti kekhawatiran dianggap menentang arahan atasan, 

turut memengaruhi rendahnya inisiatif komunikasi. Komunikasi biasanya terjadi ketika terdapat persoalan yang 

berdampak signifikan terhadap pekerjaan, sehingga sifatnya lebih reaktif daripada dialogis. Pada divisi administrasi, 

komunikasi ke atas lebih sering dilakukan melalui media tertulis. Penggunaan pesan tertulis menjadi alternatif untuk 

meminimalkan hambatan komunikasi langsung, terutama karena adanya persepsi bahwa atasan memiliki tingkat 

kesibukan yang tinggi. Meskipun komunikasi tetap berjalan, intensitasnya sangat bergantung pada urgensi pekerjaan. 

Divisi logistik dan gudang menunjukkan pola komunikasi yang serupa, yaitu komunikasi ke atas muncul terutama 

ketika terjadi permasalahan operasional yang membutuhkan keputusan segera. Hambatan yang dirasakan meliputi rasa 

gugup, kekhawatiran disalahartikan, serta jarak hierarkis yang dirasakan cukup kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

komunikasi belum menjadi kebiasaan rutin, melainkan respons terhadap situasi tertentu. 

Berbeda dengan divisi lainnya, divisi pemasaran memperlihatkan pola komunikasi yang relatif lebih terbuka dan 

partisipatif. Tuntutan pekerjaan yang bersifat strategis dan membutuhkan pertukaran ide mendorong terjadinya 
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komunikasi dua arah yang lebih intens. Respons atasan juga dinilai lebih cepat dan komunikatif, terutama ketika 

berkaitan dengan strategi peningkatan kinerja. 

Secara interpretatif, meskipun organisasi ini menerapkan pola komunikasi berbentuk Y yang menekankan struktur 

hierarkis formal, tingkat keterbukaan komunikasi ke atas tidak seragam di setiap divisi. Divisi yang berorientasi 

operasional cenderung menunjukkan komunikasi ke atas yang terbatas dan reaktif, sedangkan divisi yang menuntut 

kreativitas dan strategi memperlihatkan kecenderungan komunikasi yang lebih dialogis. Temuan ini menunjukkan 

bahwa selain struktur organisasi, faktor budaya kerja, gaya kepemimpinan, serta karakteristik tugas turut memengaruhi 

dinamika komunikasi. 

Sejalan dengan pendapat Sharma, komunikasi ke atas dalam organisasi sering mengalami hambatan akibat faktor 

psikologis dan struktural, seperti kekhawatiran akan konsekuensi negatif, persepsi kurangnya perhatian atasan, serta 

keterbatasan akses komunikasi. Oleh karena itu, meskipun pola komunikasi berbentuk Y efektif dalam menjaga alur 

komando, organisasi perlu mengembangkan mekanisme komunikasi yang lebih partisipatif agar tercipta interaksi dua 

arah yang mampu meningkatkan kejelasan pesan dan efektivitas kerja secara keseluruhan [18]. 

Proses komunikasi antara atasan dan bawahan di CV Tama Indo Mulia dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang 

berperan sebagai pendorong maupun penghambat. Faktor pendorong utama terletak pada adanya hubungan kerja yang 

cukup terbuka dan rasa saling percaya antara pimpinan dan karyawan. Beberapa karyawan menilai bahwa atasan 

memiliki sikap terbuka terhadap kritik dan masukan, terutama yang berkaitan langsung dengan kelancaran pekerjaan. 

Selain itu, penggunaan media komunikasi modern seperti grup WhatsApp internal juga menjadi sarana efektif dalam 

mempercepat penyebaran informasi dan meminimalkan keterlambatan instruksi. Rutinitas briefing pagi yang 

dilakukan oleh pimpinan turut memperkuat koordinasi antarbagian dan mendorong terciptanya komunikasi yang 

bersifat dua arah meskipun dalam waktu yang terbatas. Semangat kerja sama dan keinginan untuk menjaga suasana 

kerja yang kondusif juga menjadi dorongan tersendiri bagi para karyawan untuk tetap berupaya berkomunikasi dengan 

baik, meskipun terdapat batasan hierarkis. 

Di sisi lain, komunikasi internal juga menghadapi beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas penyampaian 

pesan. Hambatan yang paling dominan bersifat psikologis, seperti rasa takut, sungkan, dan kekhawatiran akan 

penilaian negatif dari atasan. Banyak karyawan yang mengaku enggan menyampaikan pendapat karena khawatir 

dianggap melawan atau tidak sopan, sehingga komunikasi ke atas menjadi terbatas. Selain itu, faktor struktural seperti 

perbedaan jabatan dan jarak hierarki antara pimpinan dan bawahan menyebabkan komunikasi cenderung bersifat satu 

arah. Hambatan situasional juga muncul dari kesibukan pimpinan yang sering kali membuat kesempatan berdialog 

menjadi terbatas, serta kurangnya waktu untuk melakukan diskusi mendalam terkait kendala pekerjaan. Perbedaan 

pemahaman istilah teknis antarbagian juga turut menimbulkan misinterpretasi pesan. Dengan demikian, meskipun 

terdapat beberapa faktor yang mendorong terciptanya komunikasi efektif, hambatan-hambatan tersebut menunjukkan 

perlunya peningkatan keterbukaan, penguatan mekanisme umpan balik, dan pembiasaan komunikasi dua arah agar 

interaksi di lingkungan kerja dapat berlangsung lebih efektif dan harmonis. 

Permasalahan komunikasi yang belum terselesaikan pada karyawan CV Tama Indo Mulia mencakup berbagai aspek 

yang memengaruhi efektivitas penyampaian pesan antara atasan dan bawahan. Hambatan tersebut mencerminkan 

dalam perbedaan persepsi antara manajer dan karyawan terhadap makna instruksi maupun kebijakan yang 

disampaikan, sehingga informasi yang diterima sering kali tidak sesuai dengan maksud sebenarnya. Selain itu, terdapat 

hambatan psikologis berupa rasa takut, sungkan, serta kekhawatiran akan dianggap menentang otoritas atasan, yang 

mengakibatkan karyawan enggan mengemukakan pendapat, keluhan, atau gagasan secara terbuka. Hambatan lainnya 

bersifat semantik, yaitu perbedaan pemahaman terhadap istilah atau kata yang digunakan dalam proses komunikasi 

sehari-hari, sehingga menimbulkan potensi kesalahpahaman dan menurunkan efektivitas interaksi dalam lingkungan 

kerja organisasi. 

Untuk mengatasi hambatan komunikasi vertikal di CV Tama Indo Mulia, diperlukan langkah strategis yang 

menekankan pada keterbukaan, kepercayaan, kejelasan struktur, dan efektivitas media komunikasi. Budaya 

keterbukaan dapat dibangun melalui briefing rutin mingguan yang memungkinkan manajer dan karyawan saling 

bertukar informasi dan umpan balik secara langsung. Kepercayaan antarindividu dapat ditumbuhkan dengan 

memberikan apresiasi terhadap karyawan yang berinisiatif serta menunjukkan tanggung jawab dalam pekerjaan. 

Selain itu, penyusunan struktur komunikasi yang jelas dan penetapan deskripsi pekerjaan tertulis akan membantu 
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mempertegas alur informasi dan tanggung jawab setiap individu. Penggunaan media komunikasi sederhana seperti 

grup pesan instan juga dapat mendukung penyampaian informasi dengan cepat dan seragam. Melalui penerapan 

langkah-langkah tersebut, komunikasi vertikal di CV Tama Indo Mulia diharapkan menjadi lebih terbuka, partisipatif, 

dan efektif dalam mendukung koordinasi serta produktivitas kerja. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi vertikal di CV Tama Indo Mulia didominasi 

oleh struktur komunikasi hierarkis dengan karakteristik pola komunikasi berbentuk Y, di mana pimpinan menjadi 

pusat aliran informasi dan pengambilan keputusan. Komunikasi atasan kepada bawahan berlangsung relatif efektif 

dalam penyampaian instruksi kerja, namun masih menunjukkan kecenderungan komunikasi satu arah sehingga 

membatasi partisipasi aktif karyawan dalam memberikan umpan balik. Komunikasi dari bawahan ke atasan 

menunjukkan tingkat keterbukaan yang berbeda pada setiap divisi, yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, budaya 

kerja, serta karakteristik tugas masing-masing unit kerja. Divisi yang memiliki tuntutan kreativitas dan strategi 

menunjukkan komunikasi dua arah yang lebih terbuka dibandingkan divisi operasional yang cenderung bersifat 

reaktif. 

 

Faktor pendorong komunikasi meliputi kedekatan interpersonal antara pimpinan dan karyawan, penggunaan media 

komunikasi digital, serta rutinitas briefing yang mendukung koordinasi kerja. Sebaliknya, hambatan komunikasi 

meliputi perbedaan persepsi terhadap pesan, hambatan psikologis seperti rasa sungkan dan takut, keterbatasan waktu 

interaksi, serta perbedaan pemahaman istilah teknis antarbagian. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas 

komunikasi vertikal dalam organisasi skala kecil memerlukan penguatan budaya komunikasi dua arah, struktur 

komunikasi yang jelas, serta strategi kepemimpinan yang mendorong partisipasi dan keterbukaan. Implementasi 

langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas koordinasi kerja, mengurangi miskomunikasi, serta 

mendukung kinerja organisasi secara berkelanjutan. 
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